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ABSTRAK 

 
 

 Penelitian ini didasarkan pada semakin krusialnya masalah yang ditimbulkan oleh modernisme. 

Pengaruh-pengaruh buruk yang ditimbulkan modernisme telah digemakan oleh banyak komentatornya, di 

antara para komentator tersebut adalah Sayyed Hossein Nasr. Nasr dengan kritis mengemukakan kritiknya 

terhadap modernisme di hampir semua karya-karyanya. Pandangan kritisnya meliputi pengaruh negatif 

modernisme terhadap spiritulitas manusia, teknologi hingga krisis ekologi yang ditimbulkannya. Nasr 

berpendapat, manusia telah terpuruk akibat upayanya merengkuh ilmu pengetahuan modern dan teknologi 

yang dihasilkannya. 

Sebagai satu di antara para pemikir Islam yang terkemuka, pandangan- pandangan Nasr ini pun 

kerap menjadi bahan analisis maupun sasaran kritik bagi para tokoh keislaman lainnya, dan pada tulisan 

ini, penulis ingin menganalisis pandangan kritis Nasr tersebut melalui teori revolusi ilmiah Thomah Kuhn. 

Secara garis besar, teori paradigma Thomas Kuhn dengan kritik Sayyed Hossein Nasr terhadap modernisme 

sama-sama menggarisbawahi pergeseran paradigma sebagai hal yang signifikan dalam perkembangan 

pemikiran dan ilmu pengetahuan.Di mana, tawaran pergeseran paradigma dalam kritik Nasr menjadikan 

sains modern di Barat yang sebelumnya menegasikan aspek kesatuannya dengan eksistensi Tuhan, menjadi 

modernisme Barat yang menyatukan kembali antara alam, manusia dan Tuhan. Hal demikian mendorong 

peneliti untuk melihat dan membacannya dari pisau analisis teori revolusi ilmiah Thomas Kuhn. khususnya 

mengenai paradigm shift (pergeseran paradigma). 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui uraian kritik Nasr terhadap modernisme 

Barat dari sudut pandang teori revolusi ilmiah Thomas Kuhn. Serta bagaimana kritik tersebut dapat menjadi 

anomali juga krisis ilmiah, dalam usaha Nasr melawan paradigma modernisme Barat. Penelitain ini 

menggunakan metode analisis dengan teknik pengumpulan datanya dilakukan secara library research atau 

studi pustaka. Data yang didapat kemudian akan dianalisis dengan tiga cara yakni, reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kritik Nasr terhadap modernisme memiliki beberapa 

aspek yang dapat dikualifikasikan dalam teori revolusi ilmiah Thomas Kuhn, seperti; modernisme telah 

dianggap sebagai normal science, kritik Nasr telah menjadi anomali dalam paradigma modernisme Barat, 

yang lama-kelamaan akan menimbulkan krisis, terjadinya pergeseran paradigma dari tradisionalisme ke 

modernisme, serta adanya inkomensurabilitas antara paradigma tradisionalisme dan modernisme. 

 

Kata Kunci : Modernisme, Paradigma, Anomali, Spiritualitas, Inkomensurabilitas.  
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MOTTO 

Tidak ada balasan untuk kebaikan, kecuali kebaikan pula. 

(Q.S Ar-Rahman: 60) 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Untuk Bapak dan Uchu yang dengan setulus hati selalu mendo’akanku. 
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8. Terkahir untuk semua pihak yang terlibat dalam pembuatan skripsi ini, yang tidak mungkin 

saya tulis satu persatu di sini. 

 Skripsi ini adalah wujud dari sedikit sumbangsih yang dapat penulis beri dalam khazanah ilmu 

pengetahuan khususnya filsafat Islam. Sebagai karya pertama penulis yang cukup “kompleks” ini, penulis 

harap kekurangan-kekurangan yang ada di dalamnya, dapat menjadi pelajaran bagi penulis sendiri agar 

tidak bosan untuk terus belajar dan memperbaiki diri, serta menjadi alasan bagi para pembaca agar lebih 

kritis dalam menerima informasi. 

Yogyakarta, 04 Desember 2023 

Penulis, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 Modernisme menjadi mazhab yang sering dibicarakan sejak  kemunculannya di 

Barat pada abad ke-16 M. 1  Mazhab ini, yang pada mulanya diharapkan dapat 

membebaskan manusia dari mitos sejak periode Yunani dan tirani yang dibentuk oleh 

institusi agama pada Abad Kegelapan, malah melakukan destorsi terhadap nilai-nilai 

kemanusian. 2  Menurut Seyyed Hossein Nasr (berikutnya Nasr), manusia modern 

diperbudak oleh hasil kreatifitasnya sendiri. 

Sebagai satu di antara para pemikir Islam yang terkemuka, pandangan- 

pandangan Nasr mengenai pelbagai peristiwa khususnya yang berkaitan dengan konteks 

keislaman, sering dijadikan acuan untuk bahan analisis juga sasaran kritik bagi para tokoh 

keislaman lainnya.3 Seperti pandangannya mengenai pengaruh negatif dari modernisme 

Barat, di mana ia menawarkan konsep baru yang ia sebut sebagai neo-tradisionalisme, 

kritiknya atas mazhab tersebut menjadi bahan yang menarik untuk diteliti dan telah 

ditinjau dari berbagai sudut pandang.4 

Namun, sejauh ini belum ada yang menganalisis kritik Nasr tersebut melalui teori 

yang berasal negeri sebelah yakni Barat. Nasr yang telah menjalani kehidupan 

pendidikannnya lewat persimpangan dua budaya, yaitu Timur dan Barat, tentunya akan 

manjadi hal yang menarik untuk menganalisis kritiknya terhadap modernisme melalui 

teori Barat alih-alih kembali pada konsep yang diciptakannya sendiri. 

Kritik Nasr terhadap modernisme -jika ditinjau lebih jauh- terlihat memiliki pola-

pola tertentu yang sama dengan fase perkembangan sains dalam teori revolusi ilmiahnya 

Thomas Kuhn. Salah satunya adalah bagaimana Nasr berupaya untuk mengembalikan 

 
1 Syaril Fadli, 2017, “Kritik Seyyed Hossein Nasr Terhadap Klaim Kebenaran Modernisme”, 

NALAR, Vol 1, No 1 Juni, hlm,79. 
2 Maryam Jameelah, Islam dan Modenisme, terj. A. Jainuri dan Syafiq A. Mughni (Surabaya: 

Usaha Nasional, tt), hlm. 40. 
3Misalnya dalam buku “Rethinking Islam” karya Mohammad Arkoun, di mana ia mengkritik Nasr 

yang terlalu “menyudutkan” modernisme. 
4 Penelitian-penelitian yang membahas tentang kritik modernisme Nasr, akan dijelaskan pada 

subbab Telaah Pustaka. 
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ideologi Islam tradisional dari rengkuhan modernisme, karena menurutnya modernisme 

telah menggerus nilai-nilai spiritualitas seseorang. 

Nasr berpendapat, manusia telah terpuruk akibat upayanya merengkuh ilmu 

pengetahuan modern dan teknologi yang dihasilkannya.5 Namun demikian, konsep Islam 

tradisional yang dimaksud Nasr, tidak semata-mata sebagaimana konsep yang telah 

berkembang sejak awal mula kemunculan Islam itu sendiri. Nasr, menawarkan konsep 

baru yang ia sebut sebagai neo- tradisionalisme.  

Perubahan yang terjadi dari ideologi tradisionalisme ke modernisme kemudian 

menuju neo-tradisionalisme (seperti yang diharapkan Nasr) berakibat pula pada 

berubahnya cara pandang seseorang dalam melihat perkembangan teknologi yang 

diciptakan modernisme. Perubahan ini menunjukkan adanya tawaran pergeseran 

paradigma dari Nasr. Pergeseran paradigma yang ditawarkan Nasr ini, menarik untuk 

dianalisis dari teori Thomas Kuhn  tentang paradigm shift (pergeseran paradigma) yang 

termaktub dalam teori revolusi ilmiahnya. Apalagi mengingat, sejauh ini belum ada yang 

mengaitkan antara Nasr dan Kuhn, padahal keduanya merupakan “raksasa” filsafat ilmu.6 

Secara garis besar, teori paradigma Thomas Kuhn dengan kritik Seyyed Hossein 

Nasr terhadap modernisme sama-sama menggarisbawahi pergeseran paradigma sebagai 

hal yang signifikan dalam perkembangan pemikiran dan ilmu pengetahuan. Di mana, 

tawaran pergeseran paradigma dalam kritik Nasr menjadikan sains modern di Barat yang 

sebelumnya menegasikan aspek kesatuannya dengan eksistensi Tuhan, menjadi 

modernisme Barat yang menyatukan kembali antara alam, manusia dan Tuhan. Hal 

demikian mendorong peneliti untuk melihat dan membacannya dari pisau analisis teori 

revolusi ilmiah Thomas Kuhn, khususnya mengenai paradigm shift (pergeseran 

paradigma). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka terdapat beberapa 

pertanyaan menarik, yaitu: 

1. Bagaimana kritik Seyyed Hossein Nasr terhadap modernisme Barat ? 

 
5 Seyyed Hossein Nasr, Man and Nature The Spiritual Crisis of Modern Man (Chicago: ABC 

International Group Inc,1997), p. 17. 
6 C. Verhaak, dan R.Haryono Imam, Filsafat Ilmu Pengetahuan (Jakarta: Gramedia, 1989), hlm. 

163. 
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2. Bagaimana analisis teori revolusi ilmiah Thomas Kuhn terhadap kritis Seyyed 

Hossein Nasr atas modernisme? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a) Untuk mengetahui kritik yang disampaikan Seyyed Hossein Nasr terhadap 

modernisme Barat. 

b) Untuk mengetahui uraian kritik Nasr terhadap modernisme Barat dari sudut 

pandang teori revolusi ilmiah Thomas Kuhn. Serta bagaimana kritik tersebut 

dapat menjadi anomali juga krisis ilmiah, dalam usaha Nasr melawan 

paradigma modernisme Barat. 

2. Kegunaaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat di berbagai pihak, terutama 

bagi umat Islam dewasa ini. Adapaun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini adalah : 

a) Kegunaan Teoritik : Untuk mengetahui uraian kritik Nasr terhadap modernisme 

Barat dari sudut pandang teori revolusi ilmiah Thomas Kuhn. Serta bagaimana 

kritik tersebut dapat menjadi anomali juga krisis ilmiah, dalam usaha Nasr 

melawan paradigma modernisme Barat. 

b) Kegunaaan Praktis :  Secara praktikal dan pragmatis, penelitian ini diharapkan 

dapat berguna bagi  masyarakat Timur, khususnya umat Islam, untuk dapat 

membentengi diri mereka dari pengaruh buruk modernisme yang juga telah 

dirasakan oleh masyarakat Barat modern. 

D. Telaah Pustaka 

Teori revolusi sains ala Thomas Kuhn yang melibatkan teori mengenai 

paradigma telah menarik minat penulis untuk kemudian mengaplikasikannya dalam 

perkembangan filsafat Islam kontemporer. Di antaranya ialah menganalisis kritik Seyyed 

Hossein Nasr atas modernisme dalam Islam melalui teori tersebut. Namun, sebelum 

menuju tahap lebih lanjut, pada bab ini penulis ingin menyajikan beberapa hasil 

penelitian terdahulu, sebagai bentuk konfirmasi bahwa masalah yang akan penulis angkat 

dalam penelitian ini belum pernah didiskusikan atau diteliti. 



4 
 

1. DR. Atif Suhail Siddiqui dalam penelitiannya yang berjudul “Response to 

Modernity a Comparative Study of Fazlur Rahman and Seyyed Hossein Nasr”7 

berusaha untuk membandingkan pandangan kritis antara Fazlur Rahman dan Seyyed 

Hossein Nasr terkait pandangan mereka atas modernisme, serta bagaimana 

persentasi kegagalan dan keberhasilan dari wacana yang mereka gagas. Apakah ide-

ide yang diusung oleh Fazlur Rahman dan Seyyed Hossein Nasr bersifat konstruktif 

terhadap kebudayaan Islam ataukah malah sebaliknya, yakni destruktif. Artikel yang 

ditulis oleh Atif Suhail ini merupakan tulisan yang sangat menarik, dan tentunya 

memiliki perbadaan dengan skripsi ini. Bila Suhail berfokus untuk 

mengomparasikan pandangan krtitis antara dua pemikir Islam, maka skripsi ini 

berfokus pada analisis pandangan kritis Nasr saja. 

2. Fitri Siska Supriatna dan Salman Husain, lewat artikel  yang berjudul Kontribusi 

Filsafat Perenial Seyyed Hossein Nasr terhadap Sains Modern 8 menggunakan 

pandangan Nasr tentang sacred science dalam filsafat perenialnya untuk melihat 

fenomena sains modern. Pada artikel tersebut disebutkan bahwa Nasr berpendapat, 

manusia modern telah memisahkan antara agama dan sains. Maka dari itu, Ia 

menawarkan filsafat perenial, untuk mengatasi problema tersebut, karena menurut 

Nasr, aspek spiritulitas dalam sains merupakan hal yang fundamental dalam 

perkembangan Sains itu sendiri. Bila dalam artikel tersebut lebih mengacu pada 

filsafat perennial, maka dalam skripsi ini penulis lebih berfokus untuk menganalisis 

pandangan kritis Nasr terhadap modernisme dari sudut pandang revolusi ilmiah 

Thomas Kuhn, sehingga tidak akan menyentuh ranah filsafat perennial. 

3. Barsihannor dalam artikenya yang berjudul Seyyed Hossein Nasr : Sufisme 

Masyarakat Modern9 menggunakan padangan Nasr tentang sufisme untuk menelaah 

nestapa manusia modern yang hidup di zaman globalisasi ini. Melalui artikel 

tersebut ia menyatakan, bahwa menurut pandangan Nasr, kehidupan manusia harus 

didasarkan pada prinsip keseimbangan, artinya manusia tidak hanya memenuhi 

kebutuhan jasmaninya saja, namun juga kebutuhan rohaniahnya. Demi menghadapi 

 
7 DR. Atif Suhail Siddiqui (2013), “Response to Modernity a Comparative Study of Fazlur Rahman 

and Seyyed Hossein Nasr”, Hamdard Islamicus, Vol. XXXVI, No. 1 
8 Fitria Supriatna & Husain, S. (2020). “Kontribusi Filsafat Perenial Sayyed Hossein Nasr 

Terhadap Sains Modern”. Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam dan Sains, 2, 177-183. 
9 Bersihanoor. (2014). “Sayyed Hossein Nasr (Sufisme Masyarakat Modern)”. Al-Hikmah Journal 

for Religious Studies, 15(2), 127-134. 
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berbagai problema manusia modern yang hidup di zaman globalisasi ini, Nasr 

menawarkan sufisme atau tasawauf. Baginya, tasawuf tidak hanya merujuk pada 

model tasawuf di masa klasik saja, akan tetapi, karena berlandaskan unsur 

kemanusiaan dan transendental, sufisme diharapkan cocok dan relevan bagi 

siapapun dan kapanpun. Berbeda dengan skripsi ini, penulis tidak akan membahas 

lebih jauh mengenai sufisme, sebab skripsi ini lebih berfokus pada pemetaan atau 

bagaimana posisi pandangan kritis Nasr terhadap modernisme, sejauh ini, bila dilihat 

dari sudut pandang revolusi ilmiah Thomas Kuhn. 

4. Syairil Fadli dengan artikelnya yang berjudul Kritik Seyyed Hossein Nasr Terhadap 

Klaim Kebenaran Modernisme10 menggunakan pandangan lewat kacamata sejarah 

untuk melihat perkembangan manusia modern. Ia menulis, bahwa menurut Nasr, 

manusia diperbudak oleh hasil kreatifitasnya sendiri. Modernisme dipandang tidak 

menepati janji, ide juga nilai yang diwakilinya mengalami krisis. Pada akhirnya, 

tindakan rasional hanya memperhitungkan sarana paling efektif untuk mencapai 

tujuan. Melalui konteks ini, ia menggunakan pandangan Seyyed Hossein Nasr yang 

menawarkan kepada setiap orang agar kembali kepada agama, dalam hal ini ialah 

Islam, yang akan digunakan manusia sebagai pijakan, sehingga muncul kesatuan 

antara ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Hal ini, baginya akan meningkatkan 

kesadaran dan tanggung jawab sosial bagi setiap orang. Mengacu pada penelitian 

Syairil Fadli di atas, bila ia menggunakan sudut pandang historis untuk membaca 

kritik Nasr, maka terlihat jelas perbedaannya dengan skripsi ini, yang menggukan 

sudut pandang revolusi ilmiahnya Kuhn sebagai pisau analisisnya. 

5. Drs. Irfan Safrudin M.Ag. dalam disertasinya yang berjudul “Kritik Terhadap 

Modernisme: Studi Komparatif Pemikiran Jurgen Habermas dan Seyyed Hossein 

Nasr” (2003) melakukan analisis terhadap pemikiran dua tokoh kondang tersebut 

terkait pandangan mereka mengenai modernisme. Safrudin, mencari relevansi, 

faktor yang memengaruhi Nasr dan Habermas dalam mengemukakan kritik mereka 

serta mencari pernbedaan antara intelektual Timur dan Barat itu. Penelitian Safrudin 

lebih berfokus pada komparasi antara pemikian Nasr dan Habermas, sedangkan 

 
10 Syairil Fadli, (2017). “Kritik Seyyed Hossein Nasr Terhadap Klaim Kebenaran Modernisme”. 

NALAR: Jurnal Peradaban Dan Pemikiran Islam, 1(1), 69-81. 
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skripsi ini lebih merupakan analisis pada kritik Nasr saja, tidak ada tujuan 

membandingkannya dengan teori atau kritik dari pemikir yang lainnya. 

6. Moh. Anas dalam artikelnya yang berjudul “Kritk Hossein Nasr atas Problem Sains 

dan Modernitas11 memaparkan secara deskriptif mengenai pandangan Nasr terkait 

modernitas dan sains. Ia berfokus pada pembahasan hilangnya aspek transendental 

pada kebanyakan orang modern yang disebabkan akibat adanya  pemisahan antara 

sains dan agama, hal ini menurut Anas, menjadi faktor dari tragedi seperti krisis 

spiritual, krisis lingkungan hingga kecemasan terhadap bahaya perang dan lain-lain. 

Pada tulisan ini, Moh.Anas hanya menjabarkan pandangan kritis Nasr terhadap 

modernism khusunya yang berhubungan dengan aspek transendental, ia tidak 

mengomparasi apalagi menganalisis pandangan kritis Nasr tersebut dengan teori 

yang lain. Sedangkan dalam skripsi ini, penulis berusahan untuk menganalisis 

pandangan Nasr tersebut melalui teori revolusi ilmiah Thomas Kuhn. Hal ini 

tentunya memperlihatkan secara jelas perbedaan antara skripsi ini dengan tulisan 

Moh.Anas. 

7. Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Dedy Irawan dan Ahmad Farhan 

Abdau’ dengan artikel mereka yang berjudul “The Problem of Modern Man in 

Indonesia and Its Solution According to Seyyed Hossein Nasr”12 Pada artikel ini, 

mereka berusaha mengungkap beberapa kritik dan solusi Seyyed Hossein Nasr 

terhadap permasalahan manusia modern, khususnya di Indonesia. Analisis pandagan 

kritis Nasr dalam tulisan ini, lebih difokuskan pada aspek seperti permasalahan ilmu 

pengetahuan, krisis lingkungan, teologi, dan kosmologi. Meskipun sama-sama 

menggunakna metode analitik, namun penelitian ini menggunakan Nasr sebagai 

objek formalnya untuk membaca kondisi masyarakat Indonesia, sedangkan dalam 

skripsi ini, pandangan kritis Nasr berperan sebagai objek material. 

8. Terakhir, adalah penelitian yang dilakukan oleh Nasir Ahmad Syah dengan 

artikelnya yang berujudul “ Analysing Seyyed Hossein Nasr's Approach to the Clash 

of Traditionalism and Modernity” 13  dalam tulisannya tersebut  Nasir Ahmad  

 
11 Moh. Anas, (2012). “Kritik Hossein Nasr Atas Problem Sains Dan Modernitas”. Kalam, 6(1), 21-

37. 
12 Dedy Irawan& Ahmad Farhan Abdau’ (2023), “The Problem of Modern Man in Indonesia and 

Its Solution According to Seyyed Hossein Nasr”, Kalimah: Jurnal Studi Agama-Agama dan Pemikiran Islam, 
Vol. 21 No. 1. 

13 Nasir Ahmad Syah (2018), “Analysing Seyyed Hossein Nasr's Approach to the Clash of 
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mencoba untuk menguji dukungan Nasr terhadap tradisionalisme dan teologi 

daripada modernisme. Selain itu, ia juga menguji dasar-dasar di mana Hossein Nasr 

mengkritik modernitas dan mencoba menjelaskan alternatif-alternatif yang berbeda 

untuk modernisme. Tulisan Nasir Ahmad bersifat pada pengujian pandangan kritis 

Nasr terhadap modernisme bahkan di beberapa poin terlihat Nasir lebih berpihak 

pada modernisme. Hal tersebut menjadi pembeda antara penelitian Nasri Ahamd 

dengan skripsi ini, di mana penelitian ini mencoba untuk menganalisis kritik Nasr 

melalui teori revolusi ilmiah Kuhn, tidak ada pemihakan hanya menganalisis semata 

untuk mengetahui sudah sejauh mana kritik Nasr atas modernisme berperan, jika 

dilihat dari kacamata revolusi ilmiah Kuhn. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas, terlihat bagaimana kritik Seyyed 

Hossein Nasr terhadap modernisme telah dibaca melalui beragam sudut pandang. Mereka 

menggunakan objek formal yang berbeda-beda, ada yang menganalisisnya dari kecamata 

sejarah, filsafat perenial, mengomparasikan antara Nasr dan Habermas, Nasr denagn 

Fazlur Rahamn,  menilik dampak pemisahan llmu pengetahan ilmiah dengan agama, 

bahkan adapula yang sekadar mendeskripsikan pandangan kritis Nasr semata.  

Dapat disimpulkan bahwa, sejauh ini belum ada satu penelitian pun yang secara 

spesifik menganalisis kritik Seyyed Hossein Nasr terhadap modernisme melalui teori 

revolusi ilmiah Thomas Kuhn. Maka terlihat jelas, perbedaan penelitian penulis dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya, ialah terletak pada objek formalnya. 

E. Kerangka Teoritis 

Sebagaimana telah disebutkan dalam latar belakang, penelitian ini berusaha 

menganalisis kritik Seyyed Hossein Nasr atas modernisme dari kacamata teori revolusi 

ilmiahnya Thomas Kuhn, maka sebelum membahas lebih jauh, di sini penulis akan 

memaparkan teori revolusi ilmiah Thomas Kuhn yang menjadi pisau analisis dalam 

penelitian ini.. 

Thomas Kuhn dalam bukunya The Structure of Scientific Revolutions 

menyatakan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan tidak bergerak secara linier, 

melainkan ia bergerak secara siklus dengan fase yang terus mengalami pengulangan. 

Kuhn mengistilahkan fase-fase dalam siklus tersebut sebagai: fase normal sains, anomali, 

krisis, hingga kemunculan revolusi sains, di mana pada fase ini akan terjadi pergeseran 

 
Traditionalism and Modernity”, Research Guru : Online Journal and Multidisclipinary subjects, Vol.2 No.2. 
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paradigma (paradigm shift). Selanjutnya pasca fase ini, akan  lahir ilmu pengetahuan 

yang sepenuhnya baru, karena menggunakan paradigma yang baru, kemudian, ilmu 

pengetahuan yang “baru” ini akan kembali ke fase awal yakni normal sains.14 Ia akan 

tetap bertahan dengan paradigmanya sampai tercipta anomali-anomali yang tidak dapat 

diselesaikan sehingga menimbulkan krisis pada dunia keilmuan, hal ini pada akhirnya 

akan memaksa para ilmuan untuk merumuskan paradigma yang baru lagi. 

Gambar. 1 

Thomas Kuhn, dalam bukunya mendefiniskan paradigma sebagai berikut: 

…In short, a paradigm is a comprehensive model of understanding that provides 

a field's members with viewpoints and rules on how to look at the field's problems and 

how to solve them. "Paradigms gain their status because they are more successful than 

their competitors in solving a few problems that the group of practritioners has come to 

recognize as acute 

Singkatnya, paradigma adalah model pemahaman komprehensif yang 

memberikan anggota suatu bidang dengan sudut pandang dan aturan tentang 

bagaimana melihat masalah-masalah dalam bidang tersebut dan bagaimana cara 

memecahkannya. "Paradigma mendapatkan statusnya karena lebih berhasil daripada 

pesaingnya dalam memecahkan beberapa masalah yang kelompok praktisi telah 

mengakui sebagai masalah yang sangat mendesak. 

 

Mudahnya, paradigma merupakan segala macam teori, konsep serta metode- 

metode yang dianggap sebagai hal yang pasti dalam suatu disiplin ilmiah dan 

 
14 Thomas S. Kuhn, The structure of scientific revolutions.(Chocago:University of Chicago press, 

2012),p.5. 
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mengarahkan peneliti dalam melakukan penelitiannya. Proses ini, terutama yang 

menyangkut tentang revolusi pemikiran dalam ilmu pengetahuan serta perubahan 

paradigma dalam konteks perkembangan pemikiran, memperlihatkan bagaimana secara 

fundamental terjadi pergeseran mendalam tentang cara pandang para ilmuwan dalam 

memahami dunia.  

Dalam teorinya, Kuhn mengemukakan bahwa pasca terjadinya revolusi sains, hal 

tersebut akan berdampak pula pada berubahnya cara pandang para ilmuan atau pemikir 

dalam melihat dunia. Sebaliknya, paradigma lama tersebut tidak lagi menjadi acuan 

dalam menjalankan normal science. 

Teori revolusi ilmiah Kuhn yang melibatkan istilah-istilah seperti normal science, 

paradigma, anomali, krisis, revolusi sains, hingga inkomensurabilitas (akan dijelaskan 

lebih lanjut di bab II) akan menjadi  landasan penulis dalam melakukan penelitian ini. 

Bahwa sebenarnya, ketika berbicara mengenai paradigma dan revolusi pemikiran, hal ini 

tidak hanya terjadi dalam ruang lingkup ilmu-ilmu eksakta saja, melainkan juga pada 

ilmu sosial dan humaniora lainnya seperti perkembangan pemikiran Islam. Di antaranya, 

teori ini dapat dijadikan sebagai pisau analisis  terkait kritik Nasr terhadap modernisme. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bidang filsafat, yang menggunakan 

sumber-sumber kepustakaan sebagai data yang dipaparkan dan dianalisis. 

2. Sumber Data  

a. Data primer : Sumber data primer dalam penelitian ini berupa karya-karya 

Seyyed Hossein Nasr, terutama yang membahas secara khusus mengenai Islam 

dan modernisme, di antara sumber data primer tersebut adalah buku Nasr yang 

berjudul The Spiritual Crisis of Modern Man (1970),  Traditional Islam in The 

Modern World (1987), Islam and The Plight of Modern Man (1975) dan Islamic 

life and thought (2013). Selain itu, penulis juga memasukkan karya Thomas 

Kuhn yang berjudul The structure of scientific revolutions (2012) sebagai data 

primer, mengingat teorinya Kuhn akan digunakan sebagai pisau analisis dalam 

penelitian ini. 

b. Data sekunder : Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini ialah buku, 

beragam artikel di jurnal baik nasional maupun internasional, dan segala 
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dokumen serta data tertulis lainnya yang berkaitan dengan modernisme dan 

pandangan kritis Seyyed Hossein Nasr terhadap manusia dan modernisme. Di 

antara data sekunder tersebut adalah: Seyyed Hossein Nasr's Concept of The 

Relationship Between Man, Nature, and God. Karsa: Jurnal Sosial dan Budaya 

Keislaman, 25(1), 33-56. yang ditulis oleh Salamuddin, S. (2017), Seyyed 

Hossein Nasr and Ziauddin Sardar on Islam and science: Marginalization or 

modernization of a religious tradition. Social epistemology, 10(3-4), 273-287 

yang ditulis oleh Stenberg, L. (1996), Islamic modernism, Islam and modernity: 

Key issues and debates, oleh Masud, M. K. (2009), Modernitas dalam 

Perspektif Seyyed Hossein Nasr. Jurnal Penelitian, 8(2), 307-324 oleh Haryati, 

T. A. (2011). serta data pendukung lainnya. 

3. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis di mana penulis akan memaparkan dan 

menguraikan kritik yang disampaikan oleh Seyyed Hossein Nasr terhadap modernisme 

untuk kemudian dianalisis melalui teori revolusi ilmiah Thomas Kuhn. 

4. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan filosofis, 

yakni penulis menganalisis secara mendalam kritik Seyyed Hossein Nasr terhadap 

modernisme Barat dengan menggunakan perspektif teori revolusi ilmiah Thomas Kuhn. 

Pendekatan ini juga dilakukan dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip filosofis 

dalam filsafat keislaman Nasr sebagai paradigma untuk mengkritik paradigma 

modernism Barat yang telah memunculkan krisis spiritual bagi manusia modern. 

5. Teknik Analisis Data  

Sumber data primer dan sekunder yang didapat melalui data literler, akan diolah 

secara analitik dalam peneltian ini, Di mana dalam analisis data tersebut mencakup : 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Reduksi data sendiri merupakan 

upaya penulis untuk menyaring data-data yang relevan atau terkait dengan penelitian ini, 

artinya penulis mengumpulkan data yang berbicara mengenai pandangan kritis Nasr 

terhadap modernism baik itu dari karya Nasr sendiri maupun orang-orang yang menulis 

tentang Nasr. Selanjutnya setelah mereduksi data-data tersebut, penulis kemudian 

menyajikannya dalam satu subbab utuh dengan judul “Kritik Nasr terhadap Modernisme”. 

Langkah selanjutnya, setelah menyajkan data tersebut, barulah penulis dapat 
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menganalisisnya melalui teori revolusi ilmiah Thomas Kuhn, untuk mendapatkan 

kesimpulan akhir. 

G. Sistematika Pembahasan 

Demi mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, penulis menyajikan hasil 

penelitian ini ke dalam 5 (lima) bab. Kelima bab tersebut adalah:  

Bab I, pada bab ini akan berisi pendahuluan yang mengantarkan pembahasan 

skripsi secara keseluruhan. Bab ini akan terdiri dari tujuh subbab yakni latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II akan berisi landasan teori, di mana penulis akan menyajikan secara 

deskriptif-analitis mengenai objek formal dalam penelitian ini yakni, teori revolusi ilmiah 

Thomas Kuhn 

Bab III, bagian ini akan berisi pemaparan tentang Nasr, sejarah singkat 

modernisme Barat, pandangan kritis Nasr terhadap modernisme di Barat dan dampaknya 

bagi dunia dan umat Islam secara khusus, tokoh-tokoh yang sependapat dengannya, serta 

solusi yang diajukan oleh Nasr sendiri sebagai bentuk resistensi terhadap modernisme. 

Bab IV, adalah yang akan mejadi inti dari penulisan skripsi ini. Pada bab ini  

penulis akan menyajikan analisis mengenai kritik Seyyed Hossein Nasr terhadap 

modernisme melalui kacamata teori revolusi ilmiah Thomas Kuhn, agar dapat ditemukan 

kesamaan-kesamaan antara keduanya, atau perbedaan yang dapat disintesakan. 

Bab V, merupakan bagian penutup yang akan diisi oleh kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan akan berisi rangkuman hasil akhir dari penelitian ini, yaitu berupa jawaban-

jawaban dari pertanyaan yang telah dirumuskan pada bab. Sedangkan saran, akan berisi 

mengenai kurangnya penelitian ini serta pertanyaan-pertanyaan baru yang mungkin dapat 

menjadi pembahasan menarik untuk penelitian selanjutnya . 

  



56 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penjelasan di bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 

dari hasil penelitian ini yaitu;  

1. Nasr mengkritik modernisme dalam beberapa aspek, terutama yang berhubungan 

dengan dampak yang ditimbulkan modernisme terhadap manusia serta pengaruhnya 

dalam praktik kehidupan Islam. Di antara aspek-aspek yang disosroti oleh Nasr 

tersebut adalah :  

a. Pertama, hilangnya aspek tradisional dalam kehidupan manusia modern.  

b. Kedua, modernisme bagi Nasr telah menarik dimensi transenden dalam 

hidup manusia, hal ini mengakibatkan alienasi yang semakin melebar 

antara manusia dengan sifatnya yang sejati.  

c. Ketiga, krisis ekologi yang semakin mengkhawatirkan. Pandangan 

dualistik yang dianut mayoritas manusia modern, seperti materialisme dan 

konsumerisme serta didukung oleh aliran humanisme, telah menciptakan 

semacam monster yang dapat menghancurkan alam dan mengancam 

keberlangsungan planet Bumi. 

d. Keempat, peran ilmu pengetahuan modern yang bersifat rasionalisme-

totaliarian yang  secara sadar atau tidak, telah mengklaim kebenaran hanya 

sebagai milik mereka. 

2. Adapun hasil analisis dari pandangan-pandangan kritis Nasr terhadap modernisme 

tersebut melalui teori revolusi ilmiah Thomas Kuhn ialah sebagai berikut:  

a. Pertama, modernisme telah memengaruhi dunia hampir secara keseluruhan, 

dalam pandangan Kuhn hal ini disebut sebagai normal science. 

b. Kedua, sejauh ini. kritik yang dikemukakan Nasr terhadap modernisme 

hanya sampai pada tahap anomali saja, ia belum menjadi sebuah krisis 

apalagi sampai menimbulkan perubahan paradigma. 

c. Ketiga, karena kritik Nasr hanya menjadi sebuah anomali, maka paradigm 

shift (pergeseran paradigma) belum dapat terjadi, hal ini berakibat pula 
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pada nihilnya resistensi dari kelompok yang lebih mapan, sehingga penulis 

tidak akan membahas lebih jauh hingga ke bagian inkomensurabilitas. 

Dapat dikatakan bahwa pandangan kritis Nasr terhadap modernisme, tidak lebih 

sebagai anomali saja, lebih jauh mungkin hanya sampai tangkat krisis. Pembicaraan lebih 

jauh mengenai resistensi dari kelompok yang lebih mapan, hingga inkomnesurabilitas, 

sepertinya belum dapat dibahas lebih dalam, hal ini disebabkan belum terwujudnya 

perubahan paradigma dari modernisme ke neo-tradisionalisme seperti yang diharapkan 

oleh Nasr sendiri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa skema revolusi saintifik Thomas 

Kuhn belum dapat teraplikasikan sepenuhnya dalam pandangan kritis Nasr terhadap 

modernisme. 

B. Saran  

 Tentunya penelitian ini tidak akan berhenti sampai di sini saja. Meskipun, teori 

revolusi saintifik Kuhn belum dapat teraplikasikan sepenuhnya dalam pandangan kritis 

Nasr mengenai modrnisme, namun akankah penelitian ini berhenti sampai di sini saja? 

Yakni sekadar menganalisis kritik dan teori antara dua pemikir tersohor itu? Tentunya 

tidak. Masih banyak isu yang perlu didiskusikan, misalnya saja dalam bab keempat, 

penulis menyinggung tentang konsep neo-tradisionalisme yang ditawarkan Nasr untuk 

menjembatani antara dunia modern dan dogmatisme tradisional, namun di sisi lain, Nasr 

juga menyeteujui teori inkomensurabilitas, artinya ia setuju bila dua konsep tidak dapat 

digabungkan. Pertanyaanya, apakah Nasr yang pertama kali menyuarakan konspe neo-

tradisionalisme? Apakah pernyataanya mengenai teori inkomensurabilitas sama saja 

berartu Nasr telah menafikan komentar-komentarnya sendiri terkait modernisme serta 

konsep neo-tradisionalisme yang ia wacanakan? Apakah tepat kiranya menggunakan 

teori inkomensurabilitas untuk membaca konsep lain? Pertanyaan-pertanyaan tersebut, 

belum dapat penulis ulas dalam penelitian yang singkat ini, dan tentunya akan menjadi 

hal yang menarik untuk dibahas dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 
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